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Dropshipping merupakan suatu sistem jual-beli yang cukup baru dan belum
spesifik diatur pada hukum positif yang berlaku saat ini. Ditambah dropshipper
sebagai pihak penjual dalam transaksi dropshipping yang dicurigai belum
memenuhi syarat sah dalam akad jual-beli. Maka dicarilah akad figh muamalah
yang sesuai dan sebagai alternatif akad jual-beli biasa.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah praktek
dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media sosial Instagram? 2)
Bagaimanakah hukum dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada
media sosial Instagram ditinjau dari hukum positif? 3) Bagaimana hukum
dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media sosial Instagram
ditinjau dari figh muamalah?.

Adapun tujuan dari penelitian ini 1) Untuk mengetahui dan meneliti
dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media sosial Instagram. 2)
Untuk mengetahui dan meneliti hukum dropshipping dalam akad jual-beli secara
online pada media sosial Instagram ditinjau dari hukum positif. 3) Untuk
mengetahui dan meneliti hukum dropshipping dalam akad jual-beli secara online
pada media sosial Instagram ditinjau dari figh muamalah.

Metode yang digunakan penelitian ini adalah kepustakaan, dengan
bersumber fenomena dropshipping pada Instagram beserta literatur-riteratur yang
berkaitan dengan dropshipping, baik berupa buku maupun turunannya.

Hasil penelitian menunjukkan transaksi dropshipping pada media sosial
Instagram dimulai dari calon konsumen menghubungi dropshipper tentang barang
yang diinginkan, lalu dropshipper menghubungi supplier. Di saat produk ada,
dropshipper meminta konsumen mengirimkan sejumlah uang beserta
edentitasnya, bertujuan produk tersebut dapat dikirimkan oleh supplier.
Sedangkan dalam pandangan hukum positif dropshipping diatur oleh empat
undang-undang Yyaitu, dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dalam KUH
Perdata drophipping belum memenuhi aturan yang berlaku. Sedangkan dalam
Kitab Undang-undang Hukum Dagang dropshipping menjadi berlaku bila
dijadikan akad makelar. Untuk Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang
Perdagangan dan Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik,
dropshipping sah hukumnya karena dropshipping bagian dari transaksi elektronik
dengan syarat dan ketentuan tertentu. Dropshipping dalam figh muamlah
termasuk dalam akad salam, wakalah dan samasarah. Bila mana dropshipping
tetap menggunakan akad salam maka dropshippping berubah menjadi reselling.
Dalam akad wakalah, jual-beli dropshipping sah hukumnya, akan tetapi
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dropshipper tidak dapat mendapatkan upah/fee lebih dari yang diamanatkan oleh
supplier. Sedangkan dalam akad samsarah, dropshipping dianggap sah bahkan
apa bila dropshipper tidak menyebutkan siapa pemilik barang yang
diperdagangkan.
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Dropshipping is a buying and selling system that is quite new and has not
been specifically regulated by the current positive laws. Plus the dropshipper as
the seller in the dropshipping transaction is suspected of not meeting the legal
requirements in the sale and purchase agreement. Then look for a muamalah figh
agreement that is suitable and as an alternative to the usual buying and selling
contract.

The formulations in this research are: 1) What is the practice of
dropshipping in online buying and selling contracts on Instagram social media? 2)
How is the law of dropshipping in online buying and selling contracts on
Instagram social media viewed from the positive law? 3) How is the law of
dropshipping in online buying and selling contracts on Instagram social media
viewed from figh muamalah?

The objectives of this research are:1) To find out and research dropshipping
in online buying and selling contracts on Instagram social media. 2) To find out
and research the law of dropshipping in online buying and selling contracts on
Instagram social media viewed from positive law. 3) To find out and research the
law of dropshipping in online buying and selling contracts on Instagram social
media viewed from figh muamalah.

The method used in this research is literature study, sourced from the
dropshipping phenomenon on Instagram along with literature related to
dropshipping, both in the form of books and their derivatives.

The results showed that dropshipping transactions on Instagram social
media began with potential customers contacting the dropshipper about the
desired item, then the dropshipper contacting the supplier. When the product is
available, the dropshipper asks the consumer to send a certain amount of money
along with the identity, so that the product can be sent by the supplier. Whereas in
a positive legal view, dropshipping is regulated by four laws, namely, in the Civil
Code, dropshipping has not met the applicable regulations. Meanwhile, in the
Commercial Code, dropshipping becomes valid if it is used as a brokerage
contract. For UUITE and the Trade Law, dropshipping is legal because
dropshipping is part of electronic transactions with certain terms and conditions.
Dropshipping in figh muamalah is included in the salam, wakalah and samasarah
contracts. If dropshipping continues to use the salam contract, then dropshippping
changes to a reseller. In the wakalah contract, selling and buying dropshipping is
legal, but the Dropshipper cannot get more wages / fees than what the supplier
mandates. Meanwhile, in the Samsarah contract, dropshipping is considered valid
even if the dropshipper does not mention who owns the goods being traded.
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